
MEDIC	NUTRICIA	
	

2024, Vol. 3, No 4 
PP 25-31 
Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644 Jurnal Ilmu Kesehatan 

ISSN : 3025-8855 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

PENENTUAN NILAI SUN PROTECTIVE FACTOR (SPF) SEDIAAN SPRAY TABIR SURYA 
EKSTRAK DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.) MENGGUNAKAN METODE 

SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS 
 

Eva Ayu Setyaningrum1), Sigit Tri Ambarwanto2) 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta, Surakarta 

Email: evaayusetyaningrum@gmail.com1, sigittriambarw@gmail.com2 

 
 

ABSTRAK 
Spektrum sinar matahari yang mempunyai dampak buruk pada kulit adalah sinar 

ultraviolet (UV). Sinar ultraviolet pada sinar matahari dapat memiliki efek yang buruk bagi kulit, 
yaitu sinar UV-A dan UV-B. Kandungan kimia tertinggi ekstrak kersen yaitu flavonoid berperan 
sebagai UV absorben sehingga dapat disebut sebagai tabir surya. Formulasi sediaan spray dapat 
mempermudah dalam penggunaannya secara topikal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
nilai SPF ekstrak dan spray ekstrak daun kersen (Muntingis calabura L.) menggunakan metode 
spektrofotometri Uv-Vis. Metode penelitian yang digunakan jenis penelitian observasional dan 
rancangan penelitian deskriptif. Penelitian ini berdasarkan teknik sampel purposive sampling. 
Analisis menggunakan analisis univariate dan disajikan dalam bentuk narasi dan tabel. Hasil dari 
uji SPF secara in vitro menggunakan metode spektrofotometri memperoleh hasil, untuk ekstrak 
31.8713 SPF sedangkan spray 20.9014 SPF. Nilai SPF ekstrak dan spray ekstrak daun kersen 
termasuk dalam kategori kemampuan tabir surya tingkat ultra. Kata kunci : Daun Kersen, 
Spektrofotometri UV – Vis, SPF. 
Kata kunci: Daun Kersen, Spektrofotometri UV – Vis, SPF 

 
ABSTRACT 

The spectrum of sunlight that has a bad impact on the skin is ultraviolet (UV) rays. 
Ultraviolet rays in the sun can have a bad effect on the skin, namely UV-A and UV-B rays. The 
highest chemical content of kersen extract, namely flavonoids, acts as UV absorbent so that it can 
be referred to as sunscreen. Spray preparation formulations can make it easier to use them topically. 
This study aims to determine the value of SPF extract and spray kersen leaf extract (Muntingia 
calabura L.) using the Uv-Vis  Spectrophotometry method. The research methods used are 
observational research types and descriptive research designs. This study is based on purposive 
sampling technique. The analysis uses univariate analysis and is presented in the form of narratives 
and tables. The results of the SPF test in vitro using the spectrophotometric method obtained 
results, for extracting 31.8713 SPF while spray 20.9014 SPF. SPF grades of kersen leaf extract and 
spray belong to the category of ultra-grade sunscreen capability. 
Keywords : Kersen Leaf, UV – Vis Spectrophotometry, SPF 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara tropis dimana pengaruh sinar matahari sangat besar 
terhadap kehidupan. Matahari sebagai sumber cahaya alami memberikan efek yang 
menguntungkan seperti mencegah gangguan pada tulang dengan cara mengaktifkan provitamin 
D3, menstimulasi sirkulasi darah, dan meningkatkan pembentukan hemoglobin (Wilkinson, 1982). 
Spektrum sinar matahari yang mempunyai dampak buruk pada kulit adalah sinar ultraviolet (UV). 

Sinar matahari memiliki efek merugikan yang ditimbulkan oleh radiasi UV. Sinar 
ultraviolet adalah sinar yang dipancarkan oleh matahari yang dapat mencapai di bumi selain 
cahaya tampak dan inframerah, sengatan matahari dalam waktu yang lama pada kulit dapat 
merugikan kesehatan terjadinya kerusakan epidermis, cancer, pigmentasi, pengerutan kulit dan 
penuaan dini (Rahmawanty dan Fadhilahturrahmah, 2014). Sinar ultraviolet diketahui memiliki 
potensi bahaya terhadap kulit manusia dan berdasarkan pengaruhnya terhadap kesehatan 
manusia, maka sinar UV dibedakan menjadi 3 golongan yakni UV-A, UV-B, dan UV-C. 

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengektraksi zat aktif dari simplisia 
nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir 
semua pelarut diuapkan dan masa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga 
memenuhi baku yang telah ditetapkan (Depkes, 1995). Ekstrak dapat dikembangkan dalam 
berbagai bentuk sediaan. Salah satu contohnya adalah sediaan yang berasal dari ekstrak adalah 
spray. 
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Sediaan Spray merupakan pembawa yang ideal untuk tabir surya karena kurang berminyak, 
tidak lengket, lembut, elegan, serta penguapan kadar airnya menimbulkan efek yang menyejukkan 
dan menyenangkan (Lund, 1994). Bentuk sediaan ini praktis karena memiliki keuntungan dengan 
Teknik semprot memungkinkan sediaan dihantarkan kepermukaan kulit dengan cepat sehingga 
sangat disukai daripada salep atau gel oles, tetapi memiliki kekurangan lebih boros 
penggunaannya dan kurang terlapisi secara merata dikulit (Rosita, 2010). Spray tabir surya yang 
bagus adalah yang memenuhi standar nilai SPF untuk efektifitas sesuai dengan fungsinya. Maka, 
perlu dilakukan penelitian nilai SPF pada spray tabir surya. 

Kandungan flavonoid di dalam daun kersen sangat tinggi. Senyawa flavonoid yang 
terkandung di dalam daun kersen antara lain flavon, flavanon, flavan, flavonol, dan biflavan yang 
dapat menangkal radikal bebas (Manik , et al., 2014). 

Adanya kandungan flavonoid dan antioksidan yang sangat kuat pada daun kersen 
berpotensi menyerap sinar UV dengan nilai SPF (Sun Protection Factor) sehingga dapat digunakan 
sebagai tabir surya (Nishantini, et al., 2012). Sediaan spray dapat bertahan lama ketika diaplikasikan 
ke kulit karena adanya propelen yang merupakan bahan yang dibutuhkan dalam sediaan aerosol 
berfungsi mendorong isi produk keluar dari kemasan tekan (BPOM, 2022). Maka peneliti membuat 
formulasi dalam sediaan spray tabir surya karena masih jarang ditemukan tabir surya dalam 
sediaan spray, terutama yang mengandung zat aktif alami dari ekstrak tanaman. 

Penelitian tentang penentuan nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan spray tabir surya 
ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis 
belum pernah dilakukan. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang penentuan nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan spray tabir surya 
ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. 

 
METODE 

Penelitian ini adalah penelitian Observasi atau pengamatan merupakan kemampuan 
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra. Dalam hal ini 
pancaindra yang digunakan untuk menangkap gejala yang diamati, dicatat dan selanjutnya 
catatan tersebut dianalisis. Penelitian ini dilakukan pengamatan hasil penentuan nilai SPF sediaan 
spray ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.). 

 
PEMBAHASAN 

Daun kersen dalam penelitian ini digunakan dalam bentuk ekstrak sebagai bahan aktif 
utama yang memiliki aktivitas antioksidan dengan cara mengabsorbsi sinar UV berdasarkan 
penelitian Damogalad (2013) menggunakan panjang gelombang antara 290-320 nm dengan selisih 
5 nm. Daun kersen segar yang gunakan sebanyak 600 gram dilakukan pengeringan memperoleh 
serbuk simplisia daun kersen sebanyak 160 gram, proses pengeringan bertujuanan untuk 
meningkatkan umur simpan dan mengurangi berat atau volume bahan terjadi karena 
pengurangan kadar air sehingga perkembangan mikroorganisme dan enzim yang menyebabkan 
kerusakan menjadi terhambat (Hely, 2018). Serbuk simplisia daun kersen dilakukan ekstraksi 
dengan cara maserasi menggunakan cairan penyari etanol 70%. Metode ini digunakan karena 
metode ini sangat mudah dilakukan, alat yang digunakan sangat sederhana, dan banyak 
digunakan sebagai metode ekstraksi untuk penelitian. Penelitian ini menggunakan metode 
ekstraksi dalam waktu 7 hari dengan cara penyari sebanyak 750 ml dilakuan pengadukan setiap 
30 menit selama 5 hari selanjutnya di saring dan remaseri dengan cara sisa ampas maserasi diberi 
pelarut sebanyak 250 ml, lalu dilakukan perendaman selama 2 hari, remaserasi yaitu pengulangan 
penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, dan seterusnya (Anonim, 
2000).  

Pada proses maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan 
penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang 
mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dengan karena adanya perbedaan konsentrasi antara 
larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di luar sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar. 
Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel 
dan di dalam sel (Amelinda, 2018). Penelitian proses ekstraksi maserasi selama 7 hari ini sesuai 
dengan penelitian Yunnie (2013) lama perendaman 3, 5, dan 7 hari menghasilkan rendemen 
sebesar 32,72 %, 32,79%, 36,06 %. Kadar rendemen maksimum didapatkan pada waktu 
perendaman 7 hari yaitu 36,06 %. Metode maserasi yang dilakukan pada suhu kamar sehingga 
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dapat mencegah reaksi pembentukan radikal bebas, suhu tinggi dapat menginisiasi pembentukan 
reaksi radikal bebas. (Lolo, 2017). 

Hasil penelitian memperoleh data rendemen serbuk simplisia daun kersen sebesar 17%, hal 
ini menunjukan bahwa dari 100% bahan baku yaitu daun kersen yang digunakan hanya 
menghasilkan 17 bagian tersisa akibat 35 kandungan air yang hilang selama proses pengeringan. 
Berdasarkan persyaratan dari Farmakope Herbal Indonesia yaitu rendemen tidak kurang dari 7,2% 
(Depkes RI, 2000), maka hasil rendemen dari penelitian ini memenuhi persyaratan tersebut. 
Rendemen ekstrak dihitung berdasarkan perbandingan berat akhir (berat ektrak kental yang 
dihasilkan) dengan berat awal (berat simplisia yang digunakan) dikalikan 100% (Sari, 2021). 

Perhitungan nilai SPF dilakukan dengan metode spektrofotometri UV- Vis. Metode ini 
digunakan karena banyak digunakan karena lebih sederhana, cepat, dan tidak mahal 
dibandingkan dengan metode lainnya. Menggunakan palarut etanol 70% pada proses ekstraksi 
sehingga pada proses pengukuran SPF menggunakan etanol 70% sebagai blanko.

Hasil dari pembacaan absorbansi dilakukan replikasi sebanyak 3 kali dan dihitung rata-rata 
dari ketiga replikasi nilai absorbansi tersebut. Terkaitvjumlah replikasi yang diperlukan, sebagai 
patokan umum dibutuhkan palingvsedikit tiga yaitu untuk mengoptimumkan terjadinya 
kesalahan dalam Analisa sampel (Ryan & Filene, 2012). 

Hasil rata - rata nilai SPF ekstrak daun kersen sebesar 31.8713 SPF. Hasil ekstrak daun 
kersen termasuk dalam pembagian kemampuan tabir surya tingkat ultra. Sedangkan hasil rata - 
rata nilai SPF spray ekstrak daun kerse/n sebesar 20.9014 SPF. Hasil spray ekstrak daun kersen 
termasuk dalam pembagian kemampuan tabir surya tingkat ultra. Nilai SPF didefinisikan. Sebagai 
perbandingan energi UV yang dibutuhkan untuk menghasilkan eritema minimal pada kulit yang 
dilindungi dengan eritema yang sama pada kulit yang tidak dilindungi dalam individu yang sama 
(Syarif, 2017). 

Nilai SPF pada ekstrak daun kersen lebih tinggi dari spray ekstrak daun kersen. Meskipun, 
antara ekstrak dan spray ekstrak daun kersen termasuk dalam kategori pembagian kemampuan 
tabir surya yang sama. Hal ini sesuai dengan penelitian Widyawati, dkk (2019) dimana hasil nilai 
SPF ekstrak daun kersen lebih tinggi dari losio ekstrak daun kersen. Nilai SPF merupakan faktor 
yang menentukan efektivitas perlindungan tabir surya dalam menangkal radikal bebas (Azizah, 
2016). 

Faktor yang mempengaruhi nilai SPF pada ekstrak dan spray ekstrak daun kersen pada 
penelitian ini yaitu terletak pada formulasi dimana bentuk sediaan spray menggunakan bahan 
tambahan seperti humektan, emoilient, dan penambahan pelarut yang dapat menambah atau 
mengurangi penyerapan UV setiap tabir surya sehingga SPF pada esktrak dan spray berbeda 
Sedangkan, faktor yang mempengaruhi perbedaan nilai SPF secara umum yaitu penggunaan tipe 
emulsi, efek dan interaksi dari komponen pembawa misalnya ester, emoillient, dan emulsifier yang 
digunakan pada formulasi, interaksi pembawa dengan kulit, penambahan bahan aktif, dan sistem 
pH. Faktor ini dapat menambah atau mengurangi penyerapan UV pada setiap produk atau 
sediaan tabir surya (Mokodampit, 2013).  

Pengaruh minyak lavender dalam formulasi spray selain sebagai pengharum sediaan, 
minyak lavender memiliki nilai SPF. Pada penelitian Kaur dan Saraf (2010) tentang penentuan nilai 
SPF (Sun Protection Factor) sediaan kosmetika yang mengandung minyak herbal dapat memiliki 
nilai SPF seperti minyak lavender dengan nilai SPF sebesar 5,624. Hal tersebut menyebabkan 
minyak lavender merupakan parfum pilihan dalam formula kosmetika baik dalam berbagai 
sediaan (Saraf dan Kaur, 2010).
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Penentuan Nilai Sun Protective Factor (SPF) Sediaan 
Spray Tabir Surya Ekstrak Daun Kersen (Muntingia calabura L.) Menggunakan Metode 
Spektrofotometri Uv-Vis” dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil rendemen ekstraksi ekstrak daun kersen sebesar 17%. 
2. Nilai SPF ekstrak daun kersen menghasilkan SPF tingkat ultra dengan nilai sebesar 31.8713 

SPF. 
3. Nilai SPF spray ekstrak daun kersen menghasilkan SPF tingkat ultra dengan nilai sebesar 

20.9014 SPF.
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
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